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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan bagaimana motivasi  

berwirausaha melalui anyaman tradisional bagi  ibu-ibu rumah tangga di desa Gohong 

berbantuan media e-commerce,  dilaksanakan dengan metode kualitatif. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan 

penelitian terdiri dari ibu-ibu rumah tangga sebagai sumber data primer, dan sebagai 

data sekunder masyarakat serta stakeholder yang ada kaitannya dengan objek 

penelitian ini. 

Analisis data dilakukan secara simultan dari awal hingga akhir dan mengikuti 

yang dianjurkan Miles, Huberman dan Saldana mulai dari (1) data collection), (2) data 

condensation,  (3) data display, dan (4) conclusions:drawing and verifying.  

Hasil penelitian bahwa ibu-ibu rumah tangga di desa Gohong pada dasarnya 

memiliki motivasi untuk berwirausaha melalui anyaman tradisonal rotan, namun 

motif dari hasil produk yang mereka buat masih terbatas dan sederhana karena 

dipengaruhi tradisi yang sudah melekat dalam masyarakat, akibatnya produk 

dihasilkan belum memiliki nilai ekonomi  signifikan dalam menambah penghasilkan 

rumah tangga. 

 

Kata kunci: Anyaman Tradisional, Ekonomi Kreatif, Jiwa Wirausaha, e-commerce. 

 

ABSTRACT 

 

The objective of this qualitative study was to describe how housewives in the village 

of Gohong were inspired to pursue entrepreneurship through traditional weaving 

assisted by e-commerce. Observational, interview-based, and document-based 

methods of data collection. As primary data sources, the informants for this study 

were housewives; as secondary data sources, the community and relevant 

stakeholders were consulted.  

 Data analysis is conducted simultaneously from beginning to end, as 

recommended by Miles, Huberman, and Saldana, beginning with (1) data collection, 

(2) data condensation, (3) data presentation, and (4) conclusions: drawing and 

verifying.  

 The results of the study indicate that housewives in Gohong village have the 

motivation to become entrepreneurs through traditional rattan weaving; however, 

the motives of the products they produce are still limited and simple because they 

are influenced by traditions that are inherent to the community; as a result, the 

products produced have no economic value. increased household income 

significantly. 

 

Keywords: traditional weaving, an entrepreneurial spirit and a creative economy, e-

commerce 
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PENDAHULUAN 

Kalimantan Tengah memiliki Sumber 

Daya Alam (SDA) yang sangat banyak dan 

dapat digunakan untuk memenuhi segala 

kebutuhan hidup manusia, sebagaimana 

dikonsepkan dalam Undang-Undang Dasar 

1945 pasal 33 ayat (3) dijelaskan bahwa: Bumi 

air dan kekayaan alam yang terkandung di 

dalamnya dikuasai oleh negara dan 

dipergunakan untuk sebasar-besarnya 

kemakmuran rakyat. 

Karenanya kekayaan berupa SDA yang dimiliki 

harus dapat memakmurkan masyarakat dan 

dapat dinikmati secara berkelanjutan dari 

generasi ke generasi berikutnya.  Karena SDA 

yang dimiliki beragam dan mempunyai 

perananan yang sangat penting dalam 

menunjang kehidupan masyarakat. Dalam UU 

No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup pasal 1 ayat (9) 

dijelaskan bahwa SDA adalah unsur 

lingkungan hidup yang terdiri atas sumber 

daya hayati dan non hayati yang secara 

keseluruhan membentuk kesatuan ekosistem.  

(Wardani & Dewi, 2021) 

Desa Gohong merupakan salah satu 

desa yang ada di Kabupaten Pulang Pisau 

Kalimantan Tengah yang banyak memiliki 

sumber daya hayati, di antaranya berupa rotan 

yang banyak tumbuh di hutan atau rotan yang 

sudah ditanam di kebun-kebun petani. Rotan 

termasuk salah satu hasil hutan non kayu yang 

banyak tumbuh di desa Gohong dan dianggap 

masyarakat dapat membantu menjaga 

kelestarian hutan, karena cepat tumbuh dan 

relatif mudah dipanen.  Rotan-rotan ini 

berpotensi untuk dikembangkan menjadi 

usaha dalam berbagai macam produk olahan. 

Masyarakat di desa Gohong banyak 

memanfaatkan umbut rotan dijadikan sayur 

masakan khas daerah, batangnya dijadikan 

kerajinan perabot rumah tangga seperti 

furnitur seperti kursi dan meja, serta souvenir 

berupa anyaman tradisional seperti tikar, tas, 

topi, dompet, lawung, hiasan pigura dan 

produk lainnya yang dikerjakan pada sektoral 

non formal sehingga pada akhirnya hasil dari 

kerajian tersebut dapat menambah ekonomi 

rumah tangga. 

Selama ini pengolahan rotan masih 

sederhana, setelah diambil dari hutan atau 

dari kebun kemudian dibersihkan dan 

dikeringkan langsung dijual secara glondongan 

atau sekedar diolah menjadi produk tikar dan 

dan tas kemudian dijual untuk menambah 

ekonomi rumah tangga mereka. Pembuat 

kerajinan anyaman tradisional bahan rotan ini 

kebanyakan dilakukan ibu-ibu rumah tangga 

yang berada di desa Gohong, mereka selalu  

menganyam rotan untuk dijadikan produk 

kerajinan dalam bentuk anyaman tradisional.  

Keterampilan mengerjakan anyaman rotan 

secara tradional ini merupakan suatu 

pekerjaan berupa warisan budaya secara 

turun temurun dari orang tua kepada anak 

dan cucunya, dibuat terbatas untuk keperluan 

rumah tangga dalam bentuk tikar dan tas, 

hasilnya masih sederhana sehingga kerap di 

identikkan mengikuti budaya dan tradisi yang 

sederhana serta kurang dalam 

pengembangannya. Jasper, J.M, (2007), Jasper   

(2007) menjelaskan mengenai makna budaya 

sebagai suatu pemahaman terhadap dunia 

mental dan perwujudan yang dirasakan 

bersama. 

Walaupun kerajinan anyaman 

tradisional yang dibuat dari rotan di desa 

Gohong ini merupakan suatu kerajinan yang 

sudah lama diwarisi dari generasi ke generasi, 

dan hasil penjualan dari anyaman ini 

merupakan salah satu sumber penghasilan 

tambahan bagi masyarakat. Namun seiring 

berjalannya waktu dan berkembangnya 

teknologi dalam membuat produk anyaman 

sehingga merubah pencitraan terhadap 

kerajinan anyaman tradisional  berbahan rotan 

yang dihasilkan masyarakat. Masuknya produk 

anyaman lain yang dibuat dari bahan plastik 

dengan berbagai bentuk  dimana produk 
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tersebut  kualitasnya tidak kalah dengan 

produk anyaman berbahan rotan, yang dijual  

dengan harga lebih murah.  Kehadiran produk 

berbahan platik seperti ini di desa Gohong 

menimbulkan dampak terhadap pelestarian 

budaya masyarakat dan berkurangnya minat 

masyarakat khususnya ibu-ibu rumah tangga 

dalam berwirausaha melalui pembuatan 

kerajinan anyam tradisional berbahan rotan.   

Tahun 2007 pemerintah mencanangkan 

program “One Village, One Product” dengan 

tujuan untuk membangun kemandirian dan 

kesejahteraan ekonomi lokal dengan 

mengandalkan khas dan kebudayaan lokal yang 

berpotensial. (Suswanti dan Wahyu Hidayat,  

2017). (Suswanti & Hidayat, 2017) 

Media e-commerce selama ini hanya 

ramai digunakan untuk transaksi pembelian, 

apalagi di masa awal Covid-19, khususnya para 

wanita/Ibu-ibu (Gumartifa & Alfaresi, 2022; 

Juniar & Jusrianti, 2021; Neri & Nengsih, 

2022; Sumarni et al., 2020). Padahal, media e-

commerce yang kita kenal selama ini dengan 

tempat belanja, bisa menjadi ladang uang 

untuk meraup untung. (Alfina, 2022; 

Gumartifa & Alfaresi, 2022; Neri & Nengsih, 

2022). Apalagi e-commerce cenderung 

mengarah ke perkembangan di dunia 

teknologi (Information Technology) (Helmy et 

al., 2022), yang sekarang makin banyak 

diberdayakan oleh orang-orang untuk 

mengembangkan bisnis di dunia digital 

marketing. (Tolstoy et al., 2022; Tolstoy & 

Hanell, 2022) 

Media e-commerce adalah tempat 

berbelanja secara daring/online (Juniar & 

Jusrianti, 2021). Proses belanjanya sendiri 

cukup mudah, kita cukup melakukan 

pemesanan (check out) ke keranjang belanja 

kepada para seller (penjual) di marketplace 

tempat belanja. Adapun hal tersebut dapat 

dilakukan melalui telepon genggam atau 

melalui perangkat computer. 

Selanjutnya, setelah melakukan 

pemilihan barang, kita akan diarahkan untuk 

proses pembayaran. Sebelumnya, kita harus 

sudah memastikan barang yang kita pilih 

sudah sesuai yang kita mau, lalu cek Kembali 

alamat tujuan pengiriman melalui kurir yang 

kita juga harus pilih. Pemilihan kurir akan 

menyesuaikan kemampuan kita, karena 

semakin cepat barang tersebut sampai, maka 

akan makin mahal pula biayanya. Bahkan, 

baru-baru ini, berbagai marketplace 

menyediakan fitur Cash on Delivery. Sehingga, 

dengan kemudahan yang ada tersebut, maka 

harapannya menjadi motivasi bagi ibu-ibu 

untuk berani mengembangkan lebih luas 

usahanya tersebut, karena produk yang 

dipromosikan tidak hanya di lokal saja, namun 

bisa ke internasional.  

Anyaman tradisional yang terbantukan 

dengan adanya e-commerce yang ada di 

Indonesia. Berbagai penelitian telah dilakukan 

mengenai topik tersebut, baik mengenai 

digitalisasi industry tekstil dan citra produk 

melalui online marketing. (Pal & Jayarathne, 

2022; Radhakrishnan, 2022). Bahkan, di era 

sekarang para selebritis pun juga 

menggunakan media online untuk promosi, 

hingga menjadi viral di negara asing (Sandel & 

Wang, 2022). 

 Namun, kerajinan tangan yang 

dihasilkan oleh ibu-ibu rumah tangga di Sei 

Gohong sangatlah berkualitas dan unik, 

sehingga diharapkan dengan motivasi tersebut 

bisa jadi penggebrak di dunia kerajinan tangan. 

(Darlan, 2022) Meskipun pada kenyataannya, 

hal tersebut sudah umum dilakukan semenjak 

ramainya penggunaan telepon pintar dan social 

media sebagai bahan promosi oleh para ibu 

rumah tangga (Haugen, 1987; Helmy et al., 

2022; Neri & Nengsih, 2022), kemudian 

terkait motivasi dan minat dalam 

berwirausaha dari tingkat Pendidikan sekolah 

menengah hingga pengaruh kondisi ekonomi 

orang tua (Jailani, 2019; Jailani et al., 2019).  

Namun, implementasi berbantuan 

media e-commerce untuk daerah desa agaklah 

sulit, karena terkendala masalah teknis, 
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seperti listrik dan jaringan di sana. Sehingga, 

tidak menutup kemungkinan untuk 

mengembangkan prakarya yang dihasilkan 

untuk lebih masuk ke ranah global, apalagi 

bahan yang digunakan pun juga masih ramah 

lingkungan.  

Sehingga, dengan melihat peluang yang 

ada dengan masih kurangnya penelitian terkait 

hasil karya ibu rumah tangga mengenai rotan, 

dengan potensi global, dnegan berbantuan e-

commerce menjadi nilai kebaharuan untuk 

melengkapi penelitian sebelumnya.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di desa 

Gohong Kabupaten Pulang Pisau Kalimantan 

Tengah, sebagai subjek penelitian adalah ibu-

ibu rumah tangga dan masyarakat, serta 

stakeholder yang ada kaitannya dengan objek 

penelitian.  Pendekatan penelitian dilakukan 

dengan kualitatif, Penelitian kualitatif di 

lakukan secara mendetail dengan cara 

pengamatan fenomena atau kejadian untuk 

mencari tahu jawaban hingga jawaban 

tersebut benar-benar memuaskan.  istilah 

penelitian kualitatif kami maksudkan sebagai 

jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur statistik atau 

bentuk hitungan lainnya. (Strauss & Corbin, 

2017) Penelitian kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. 

(Moleong, 2018; Steven J, Taylor, Robert, 

Bogdan, Marjorie L, 2016) 

Teknik untuk menghimpun data yang 

diperoleh dari ibu-ibu rumah tangga dan 

sumber lain yang relevan mengikuti teknik 

yang dianjurkan Creswel (2016), dilakukan 

melalui observasi (observation), wawancara 

(interview), dan dokumentasi (documentation). 

Selanjutnya analisis data dilakukan secara 

simultan dari awal sampai akhir penelitian dan 

dilaksanakan secara lengkap terhadap seluruh 

data yang dikumpulkan.  Begitu pula analisis 

data mengikuti prosedur penelitian kualitatif, 

yang dikemukakan Miles, Huberman dan 

Saldana (2014), mulai dari (1) pengumpulan 

data (data collection), (2) condensasi data (data 

condensation),  (3) penampilan data (data 

display), dan (4) verifikasi dan kesimpulan. 

(Conclusions: drawing and verifying). Kemudian 

untuk mengecek keabsahan data dan 

memastikan apakah data yang didapatkan dari 

informan itu benar-benar akurat, peneliti 

mengikuti prosedur yang dianjurkan oleh 

Lincoln dan Guba (1985) terdiri dari 

ketekunan pengamatan, triangulasi, dan  

member check. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis data dari temuan lapangan 

dapat dikemukakan bahwa motivasi ibu-ibu 

rumah tangga yang berwirausaha melalui 

anyaman tradisional dengan berbantuan media 

e-commerce sudah cukup bagus, walaupun 

demikian masih perlu bimbingan untuk 

meningkatkan kualitas hasil produk terutama 

motif dan corak hasil anyaman agar tidak 

kaku, dan perlu kreasi sehingga menghasilkan 

anyaman tradisional dengan motif yang 

bervariasi, serta memiliki ciri khas disbanding 

produk kerajinan lain. 

Hasil observasi dan wawancara kepada 

beberapa orang informan pengrajin anyaman 

tradisional didapat informasi bahwa ibu-ibu 

rumah tangga yang berada di desa Gohong 

kebanyakan membuat produk anyaman 

dengan motif klasik dan mereka belum bisa 

membuat pembaharuan motif yang berbeda 

dari sebelumnya, sehingga inilah yang 

menyebabkan kurangnya minat para pembeli 

untuk membeli hasil anyaman tradisional ini. 

Kurangnya minat untuk membeli hasil produk 

anyaman tradisional ini disebabkan karena 

motif produk masih tradisional sehingga tidak 

banyak pilihan bagi para pembeli untuk 

memilih aneka ragam motif anyaman, 

sementara motif yang ada rata-rata seperti 
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Lamiang, Sabangkang, Ihing, Plipang Plara, 

Bunyat Kancing, Liris Bahalai, Handipi, Bintang, 

Pangar Mata Mandau, Bajakah Kalalawet, 

Tampung Uwei, Lamantik, Tutang, Asai, dan 

Buyat. Kondisi seperti inilah sehingga 

menyebabkan para pembeli tidak banyak 

pilihan untuk membeli produk anyaman 

tersebut.  Pemasaran   yang   sukses   

melibatkan   tersedianya  produk  yang  tepat  

di  tempat  yang   tepat   pada   waktu   yang   

tepat   dan   memastikan  bahwa  pelanggan  

mengetahui  produk tersebut, Westwood 

dalam Ernawati (2021). 

Walaupun para ibu-ibu rumah tangga 

pengrajin anyaman tradisional yang ada di 

desa Gohong belum bisa menghasilkan 

produk dengan motif yang bervariasi namun 

mereka masih memiliki semangat dan motivasi 

untuk berwirausaha, walaupun mereka 

menyadari  apa yang dihasilkan tidak 

mendapatkan nilai ekonomi yang banyak.  

Namun jika kondisi seperti ini berlangsung 

secara terus menerus maka tidak mustahil 

jiwa wirausaha yang selama ini mereka miliki 

akan pudar. Joseph Schumpeter; Buchori 

Alma menjelaskan wirausaha adalah orang 

yang mendobrak sistem ekonomi yang ada 

dengan memperkenalkan barang dan jasa yang 

baru dengan menciptakan bentuk organisasi 

baru atau mengolah bahan baku baru. 

(Kusumaningrum & Karjono, 2020) 

Mencermati hasil temuan penelitian 

mengenai motivasi dan jiwa entrepreneur 

yang dimiliki ibu-ibu rumah tangga dalam 

berwirausaha membuat anyaman tradisional 

dari bahan rotan patut diapresiasi, walaupun 

produk yang mereka hasilkan tidak seberapa 

banyak, namun dari hasil penjualannya dinilai 

cukup untuk menambah penghasilan keluarga, 

dengan demikian jiwa dan motivasi ini perlu 

dipupuk dan bahkan perlu diteruskan kepada 

anak-anak muda yang ada di desa Gohong. 

Terdapat dua faktor pendukung bagi ibu-ibu 

rumah tangga dalam berwirausaha anyaman 

tradisional rotan: 

a. Faktor pendukung 

1).Pekerjaan menganyam rotan 

merupakan suatu budaya yang ada dalam 

masyarakat desa Gohong yang diwarisi secara 

turun temurun dari orang-orang  tua mereka 

terdahulu. Informasi ini didapat pada saat 

peneliti melakukan wawancara kepada para 

tokoh masyarakat dan ibu-ibu rumah tangga 

pada saat mereka menganyan rotan, sehingga 

masyarakat yang ada di desa Gohong 

terutama bagi orang-orang tua menganyam 

rotan merupakan suatu tradisi dan budaya 

yang selalu mereka lestarikan, sehingga  

Trompenaars dalam Darlan (2020) memaknai 

budaya Culture is a shared system of meanings. 

It dictates what we pay attention to, how we act 

and what we value. Culture organises such values 

into. (budaya adalah sistem makna bersama. Ini 

mengatur apa yang kita perhatikan, bagaimana 

kita bertindak dan apa yang kita hargai, 

seperti nilai budaya seseorang masuk dalam 

kelompok masyarakat).  

2). Di wilayah Kabupaten Pulang Pisau 

masih mudah untuk mendapatkan rotan 

sebagai bahan baku bagi ibu-ibu rumah tangga 

dalam membuat anyaman tradisional untuk 

dijadikan tikar, dompet, tas, topi, lawung, 

hiasan pigura dan produk lainnya, sehingga 

para ibu-ibu rumah tangga dengan jiwa 

entrepreneur dan motivasi yang dimiliki untuk 

berwirausaha perlu didukung sampai 

menghasilkan produk dengan nilai ekonomi 

tinggi yang dapat menopang biaya rumah 

tangga mereka.  Entrepreneur itu sendiri 

dikonsepkan Schumpeter dalam Indarti & 

Wulandaru (2003) bahwa, An entrepreneur is a 

person who carries out new combinations, 

causing discontinuity. The carrying out of new 

combinations can include a new good or quality 

of a good, a new method of production, opening 

of a new market, conquest of a new source of 

raw materials or the reorganization of any 

industry. 

b. Faktor penghambat 
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Di samping faktor pendukung 

sebagaimana dikemukakan di atas, juga 

terdapat faktor penghambat bagi ibu-ibu 

rumah tangga di desa Gohong untuk 

berwirausaha berbantuan media e-commerce 

dalam membuat anyaman tradisional, faktor 

tersebut di antaranya adalah budaya, 

pendidikan, modal usaha, kendala teknis 

jaringan, dan lainnya. 

1) Faktor budaya, masyarakat desa Gohong 

masih kuat mengikuti dan memegang teguh 

budaya yang dimiliki masyarakat sehingga 

setiap produk anyaman yang dibuat banyak 

dipengaruhi unsur budaya, oleh karena itu 

setiap motif anyaman yang dihasilkan  

mengandung makna, simbol dan identitas 

akibatnya setiap motif produk anyaman 

yang dihasilkan sangat tradisonal dan sulit 

untuk dikembangkan. Berkenaan terikatnya 

masyarakat desa Gohong terhadap budaya 

ini  

2) Edward B. Tylor;Richter. Jr. dalam Darlan 

(2020) memberikan penjelasan sebagai 

berikut:  Culture as “that complex whole 

which includes knowledge, art, morals, law, 

custom and any ather capabilities and habits 

acquired by man as a member of socity”. 

(budaya sebagai keseluruhan yang 

kompleks mencakup pengetahuan, seni, 

moral, hukum, kebiasaan dan kemampuan 

serta kebiasaan yang dimiliki manusia 

sebagai anggota masyarakat).  

3) Faktor pendidikan, masyarakat desa 

Gohong rata-rata memiliki pendidikan 

pada tingkat menengah pertama dan 

sedikit berpendidikan menengah atas serta 

Sarjana, kondisi seperti ini menyebabkan 

para ibu rumah tangga di desa Gohong 

tidak bisa berkreasi untuk mengembangkan 

usaha anyaman tradisional untuk 

menciptakan model dan motif baru yang 

bervariasi, hal ini juga disebabkan karena 

para ibu-ibu punya keterbatasan 

kemampuan dalam mengkses internet 

untuk mencari literature atau sumber yang 

berkaitan dengan motif anyaman rotan. 

Kusumaningrum & Karjono (2020) 

berpendapat bahwa  karena rendahnya 

tingkat pendidikan yang pada akhirnya 

membuat masyarakat di kawasan ini tidak 

bisa mengelola sumber daya alam secara 

maksimal dan mengelola keuangan dengan 

baik. 

4) Faktor modal usaha, ibu-ibu rumah tangga 

yang bekerja membuat produk anyaman 

tradisional dari bahan rotan di desa 

Gohong pada umunya tergolong 

masyarakat kelas menengah ke bawah, 

walaupun mereka memiliki motivasi dan 

jiwa entrepreneur dalam berwirausaha 

namun dengan terbatasnya modal, 

akibatnya dapat memudarkan semangat 

untuk berkreasi dalam mengembangkan 

model dan motif produk anyaman, 

sehingga secara perlahan motivasi 

berwirausaha mereka akan pudar.  Maka 

tidak heran jika modal usaha dikatakan 

sebagai pemicu minat berwirausaha 

seorang individu (Wardani & Dewi, 2021) 

2021).  

5) Kendala jaringan pada penelitian ini 

sangatlah memberikan pengaruh besar, 

karena agenda utama penelitian ini adalah 

motivasi berwirausaha dari para ibu-ibu 

berbantuan media teknologi dan 

komunikasi, e-commerce (Melović et al., 

2020; Mogaji et al., 2020; Setkute & Dibb, 

2022; Varadarajan et al., 2022) 

Hal yang menjadi kendala pada jaringan 

adalah sering tidak stabilnya kondisi 

jaringan di lokasi penelitian, karena 

kurangnya pemancar yang ada.  

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian sebagaimana 

diuraikan pada bagian terdahulu dapat 

disimpulkan bahwa ibu-ibu rumah tangga di 

desa Gohong pada dasarnya selalu membuat 

anyaman tradisonal dari bahan rotan, karena 

menganyam rotan merupakan pekerjaan yang 
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sudah ada secara turun terumun. Dalam 

setiap motif anyaman tradisional dihasilkan 

selalu mengandung makna, simbol dan 

identitas budaya masyarakat.Para ibu-ibu 

rumah tangga memiliki motivasi dan jiwa 

berwirausaha karena setiap hasil anyaman 

tradisional yang dihasilkan mereka jual kepada 

siapa saja yang berminat untuk membelinya, 

sebagai penambah penghasilan ekonomi 

rumah tangga. 
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